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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman nilai-nilai Pancasila 
terhadap pembentukan etika mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
Universitas Negeri Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode deskriptif korelasional, dengan sampel sebanyak 30 mahasiswa yang 
diperoleh melalui teknik accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner skala Likert yang mengukur pemahaman nilai-nilai Pancasila serta etika 
mahasiswa dalam aktivitas akademik maupun interaksi sosial di lingkungan 
kampus. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk melihat besarnya 
kontribusi pemahaman nilai-nilai Pancasila terhadap pembentukan etika 
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 
kuat antara kedua variabel, dengan nilai korelasi 0,885 dan kontribusi pengaruh 
sebesar 78,3%. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman 
mahasiswa mengenai nilai-nilai Pancasila, semakin baik pula etika yang 
ditampilkan dalam sikap, perilaku, serta tanggung jawab mereka sebagai calon 
tenaga profesional. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya 
penguatan pendidikan karakter berbasis Pancasila di perguruan tinggi sebagai 
upaya membentuk mahasiswa yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi 
juga memiliki integritas moral yang kuat. 
This study aims to determine the level of understanding of Pancasila values in 
relation to the formation of student ethics among Office Administration Education 
students at Universitas Negeri Medan. The research employed a quantitative 
approach with a descriptive correlational method, involving a sample of 30 
students selected through accidental sampling. Data were collected using a Likert-
scale questionnaire measuring students’ comprehension of Pancasila values as 
well as their ethical behavior in academic activities and social interactions on 
campus. Simple linear regression analysis was used to examine the extent to which 
understanding Pancasila values contributes to the development of student ethics. 
The findings reveal a very strong relationship between the two variables, indicated 
by a correlation coefficient of 0.885 and an influence contribution of 78.3%. These 
results suggest that the higher the students’ understanding of Pancasila values, the 
better their ethical conduct, reflected in their attitudes, behavior, and sense of 
responsibility as future professionals. Overall, this study highlights the importance 
of strengthening character 
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PENDAHULUAN       

Pancasila merupakan dasar negara dan ideologi bangsa Indonesia yang berfungsi sebagai 
pedoman hidup dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pancasila mencerminkan karakter, moral, serta etika yang harus dimiliki oleh setiap warga negara 
Indonesia, termasuk mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa dan calon intelektual. Pemahaman 
yang baik terhadap nilai-nilai Pancasila sangat penting agar mahasiswa mampu 
mengimplementasikannya dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Di lingkungan perguruan tinggi, 
mahasiswa tidak hanya dituntut memiliki kemampuan akademik dan keterampilan profesional, tetapi 
juga harus memiliki etika yang baik, seperti sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, serta saling 
menghormati. Namun, pada kenyataannya masih ditemukan perilaku mahasiswa yang belum 
sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai Pancasila, seperti pelanggaran etika akademik, kurangnya 
kedisiplinan, rendahnya rasa tanggung jawab, serta menurunnya sikap toleransi dan kepedulian sosial.   

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan 
(UNIMED) dipersiapkan untuk menjadi pendidik dan tenaga profesional di bidang administrasi 
perkantoran. Oleh karena itu, mahasiswa tidak hanya harus menguasai kompetensi keilmuan, tetapi juga 
memiliki etika yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar pembentukan sikap profesional 
dan kepribadian. Pemahaman nilai-nilai Pancasila menjadi aspek yang sangat penting dalam membentuk 
etika mahasiswa, baik dalam lingkungan akademik maupun kehidupan sosial.   

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat pemahaman 
nilai-nilai Pancasila serta hubungannya dengan pembentukan etika mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran UNIMED. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa 
guna memperoleh data yang objektif dan empiris mengenai pemahaman nilai-nilai Pancasila dan etika 
mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang nyata mengenai peran 
pemahaman nilai-nilai Pancasila dalam membentuk etika mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan korelasional 
untuk menggambarkan tingkat pemahaman nilai-nilai Pancasila serta pembentukan etika mahasiswa, 
sekaligus mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut. Penelitian dilakukan secara online pada 
tanggal 25–29 November 2025 di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Medan (UNIMED). Populasi penelitian adalah mahasiswa angkatan 2024 
berjumlah 86 orang, dengan sampel sebanyak 30 responden diambil menggunakan teknik accidental 
sampling berdasarkan kemudahan akses dan kesediaan mengisi kuesioner.  

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert yang terdiri dari 20 
pernyataan terkait pemahaman nilai-nilai Pancasila sebagai variabel bebas dan pembentukan etika 
mahasiswa sebagai variabel terikat. Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator kelima sila 
Pancasila dan dimensi etika sosial serta akademik mahasiswa. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui 
WhatsApp, mengoptimalkan jangkauan responden secara online dan efisien.  

Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS melalui analisis deskriptif untuk menggambarkan 
distribusi dan rata-rata skor variabel, serta analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh 
tingkat pemahaman nilai-nilai Pancasila terhadap pembentukan etika mahasiswa. Hasil analisis 
mencakup persamaan regresi, uji signifikansi, dan koefisien determinasi yang memberikan gambaran 
hubungan antara variabel yang diteliti secara empiris.  

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Penelitian ini dilaksanakan secara daring (online) dengan fokus pada responden yang berasal dari 
Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan 
(UNIMED). Meskipun proses penelitian tidak dilakukan di satu lokasi fisik tertentu, ruang lingkup 
responden tetap berada pada lingkungan akademik UNIMED, khususnya mahasiswa yang aktif dalam 
program studi tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbasis Google 
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Form yang dibagikan kepada mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran melalui aplikasi 
WhatsApp. Dengan metode ini, responden dapat mengisi kuesioner secara mandiri dari tempat tinggal 
masing-masing tanpa harus hadir secara tatap muka di kampus. Pemilihan mahasiswa Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran sebagai responden didasarkan pada kesesuaian karakteristik mereka dengan 
kebutuhan penelitian. Selain itu, penyebaran kuesioner secara online memberikan beberapa keuntungan, 
seperti kemudahan akses, jangkauan yang lebih luas, serta efisiensi waktu dan biaya dalam pelaksanaan 
penelitian. Dengan demikian, meskipun penelitian dilakukan secara daring, lokasi penelitian secara 
substantif tetap berada dalam lingkup UNIMED, khususnya pada mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran, yang menjadi sumber utama data dalam penelitian ini.    

No Jenis variabel Nama variabel Simbol 
1  Variabel Bebas (Independent Variable)  Variabel Terikat (Dependent Variable)  X  

2  
Tingkat Pemahaman  

Nilai-Nilai Pancasila X  
Pembentukan Etika Mahasiswa Y 

 
Model Summary  

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.885a .783 .776 1.572 
   

 
  a. Predictors: (Constant), Tingkat Pemahaman Nilai Nilai Pancasila  

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.885 
menunjukkan bahwa hubungan antara Tingkat Pemahaman Nilai-Nilai Pancasila dan Pembentukan 
Etika Mahasiswa berada dalam kategori sangat kuat. Menurut Sugiyono (2017), nilai korelasi yang 
berada pada rentang 0.80 hingga 1.00 menggambarkan hubungan yang sangat kuat dan menunjukkan 
bahwa variabel bebas memiliki kedekatan yang tinggi dengan variabel terikat. Dengan demikian, dapat 
dijelaskan secara teoretis bahwa semakin tinggi pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila, 
semakin kuat pula kecenderungan terbentuknya perilaku dan etika yang baik dalam konteks kehidupan 
akademik maupun sosial.   

Hasil ini diperkuat oleh nilai R Square sebesar 0.783 yang berarti bahwa 78,3% variasi yang 
muncul pada Pembentukan Etika Mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel Tingkat Pemahaman 
NilaiNilai Pancasila. Dalam teori regresi, Ghozali (2018) menjelaskan bahwa nilai R Square digunakan 
untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai sebesar 
0.783 menunjukkan kontribusi yang sangat besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman nilai-
nilai Pancasila memiliki pengaruh dominan dalam membentuk perilaku etis mahasiswa. Sementara itu, 
sisanya yaitu 21,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian, seperti 
lingkungan pergaulan, budaya kampus, pendidikan keluarga, serta kepribadian individu. Besarnya 
pengaruh yang ditunjukkan oleh nilai R Square menegaskan bahwa Pancasila bukan hanya sebagai dasar 
negara, tetapi juga sebagai sumber nilai moral yang mampu membentuk karakter mahasiswa secara 
nyata.Secara lebih mendalam, hasil koefisien regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar –2.365 dan 
koefisien regresi X sebesar 0.378. Nilai koefisien regresi yang positif memberikan makna bahwa setiap 
peningkatan satu satuan dalam pemahaman nilai-nilai Pancasila akan meningkatkan etika mahasiswa 
sebesar 0.378 satuan. Gujarati (2003) menyebutkan bahwa koefisien regresi merupakan besaran yang 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 03, Januari-Maret 2026, hal. 19327-19331 19330 

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Oleh karena 
koefisien bernilai positif, maka hubungan tersebut bersifat sejalan, artinya meningkatnya pemahaman 
nilai akan diikuti dengan meningkatnya kualitas etika. Secara teoretis, hal ini selaras dengan prinsip 
internalisasi nilai, di mana pemahaman yang lebih baik terhadap nilai moral akan melahirkan sikap 
positif dan diwujudkan dalam tindakan yang bermoral.   

Selain itu, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pemahaman Nilai-Nilai Pancasila 
memiliki nilai t hitung sebesar 10.065 dengan nilai signifikansi 0.000. Berdasarkan teori statistik, nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 menandakan adanya pengaruh yang signifikan secara parsial.  

Santoso (2014) menjelaskan bahwa apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka variabel 
bebas secara individual berpengaruh terhadap variabel terikat. Dengan demikian, secara teoretis dapat 
ditegaskan bahwa pemahaman nilai-nilai Pancasila bukan hanya terkait tetapi benar-benar memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pembentukan etika mahasiswa. Hal ini berarti bahwa mahasiswa yang 
memahami nilai-nilai dasar Pancasila memiliki kecenderungan lebih besar untuk bertindak secara etis, 
baik dalam aktivitas perkuliahan maupun dalam interaksi sosial di lingkungan kampus.  

 Temuan empiris ini sejalan dengan teori-teori moralitas yang menyatakan bahwa nilai merupakan 
landasan utama dalam pembentukan perilaku. Kaelan (2017) menyatakan bahwa Pancasila mengandung 
nilai-nilai fundamental seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan keadilan yang jika 
dipahami dan diinternalisasi dengan baik akan membentuk karakter yang bermoral. Demikian pula 
Magnis-Suseno (2013) mengemukakan bahwa pemahaman terhadap nilai moral berfungsi sebagai filter 
dalam menentukan tindakan, sehingga individu yang memahami nilai dengan baik cenderung memiliki 
perilaku yang lebih etis. Hal ini sesuai pula dengan teori Ajzen (1991) melalui The Theory of Planned 
Behavior yang menjelaskan bahwa pemahaman nilai akan membentuk sikap, dan sikap akan 
mempengaruhi tindakan. Dengan kata lain, mahasiswa yang memahami Pancasila secara baik akan 
memiliki sikap yang positif terhadap nilai-nilai etis, yang kemudian diwujudkan dalam bentuk perilaku 
nyata   

Secara keseluruhan, hasil analisis regresi pada penelitian ini mencerminkan bahwa pemahaman 
terhadap nilai-nilai Pancasila merupakan faktor penting dalam pembentukan etika mahasiswa. Pengaruh 
yang sangat kuat dan signifikan tersebut menunjukkan bahwa Pancasila bukan hanya ideologi formal 
negara, tetapi juga pedoman moral yang memainkanperan nyata dalam kehidupan mahasiswa, 
khususnya dalam membentuk karakter yang berintegritas, jujur, bertanggung jawab, dan menghargai 
sesama. Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan tinggi, khususnya melalui 
kegiatan akademik dan pembelajaran, menjadi sangat penting untuk membentuk generasi mahasiswa 
yang beretika dan berkarakter  

SIMPULAN    

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman nilai-nilai Pancasila, dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pemahaman mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan 
terhadap Pancasila berada pada kategori baik. Mahasiswa dapat memahami nilai-nilai Ketuhanan, 
Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial, baik secara kognitif maupun afektif. 
Pemahaman ini tidak hanya tercermin pada pengetahuan konseptual, tetapi juga dalam kemampuan 
mereka menafsirkan nilai-nilai tersebut sebagai pedoman dalam kehidupan akademik dan sosial.   

Etika mahasiswa juga menunjukkan kategori baik, di mana mereka menunjukkan kedisiplinan, 
kejujuran, kepatuhan terhadap aturan kampus, dan sikap saling menghormati antar sesama mahasiswa 
dan dosen. Analisis statistik menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara pemahaman Pancasila dan 
pembentukan etika mahasiswa dengan nilai korelasi 0.885. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 
terhadap Pancasila berkontribusi besar dalam membentuk karakter dan moral mahasiswa, serta 
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan etika mereka dalam aktivitas akademik dan interaksi 
sosial  
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